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Abstrak  

DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan, lokasi favorit calon peserta magang dari siswa SMK dan 

mahasiswa. Namun, saat ini masih melakukan proses rekrutmen secara manual tanpa sistem digital. 

Kurangnya sistem ini mengakibatkan minimnya informasi terkait perekrutan peserta magang bagi calon 

peserta. Selain itu, belum ada sistem pengelolaan data peserta magang di DPUBMTR Provinsi Sumatera 

Selatan. Oleh karena itu, dibutuhkan aplikasi untuk mempermudah proses tersebut. Penelitian ini 

menciptakan prototype aplikasi interenship management yang membantu dalam rekrutmen dan pengolahan 

data peserta magang. Aplikasi ini memfasilitasi pengajuan magang, pemantauan status pengajuan, dan 

memudahkan peserta magang untuk memantau kegiatan di DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan. 

Keunggulan terletak pada keterlibatan pengguna dalam pengembangan, meningkatkan akurasi aplikasi. 

Hasil penelitian adalah aplikasi internship management dengan empat pengguna (calon peserta magang, 

peserta yang diterima, administrator, dan sekretaris) yang memiliki akses dan fitur khusus sesuai kebutuhan 

masing-masing. 

Kata kunci — Prototype Model, DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan, Internship Management 

 

Abstract 

DPUBMTR South Sumatra Province is a preferred destination for potential interns from vocational schools 

and universities. However, the current recruitment process remains manual, lacking a digital system. This 

deficiency leads to limited information about the apprentice recruitment process for prospective 

participants. Additionally, there is no data management system for intern participants at DPUBMTR South 

Sumatra Province. Consequently, an application is necessary to streamline these procedures. This research 

introduces a prototype internship management application designed to aid in the recruitment and data 

processing of intern participants. The application facilitates internship submissions, monitors application 

statuses, and simplifies intern tracking at DPUBMTR South Sumatra Province. The model's strength lies 

in user engagement during development, contributing to heightened application accuracy. The research 

yields an internship management application catering to four user roles (prospective interns, accepted 

participants, administrators, and secretaries), each with distinct access and features tailored to their specific 

needs. 

Kata kunci — Prototype Model, DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan, Internship Management 

 

1. PENDAHULUAN 

embaga pendidikan, terutama ditingkat Sekolah Menengah Kejuruan, umummya 

mengharuskan siswa menjalani Praktek Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 

persyaratan untuk melanjutkan tahap pendidikan [1]. PKL atau magang, adalah metode 

pembelajaran di mana siswa dapat memperoleh pengalaman praktik di instansi pemerintahan atau 

swasta [2]. Kegiatan PKL diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor Per.22/MEN/IX/2009 tentang Penyelenggaraan Pemagangan di 

Dalam Negeri. Pemagangan adalah bagian penting dari sistem pelatihan kerja, menggabungkan 

L 
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pelatihan di lembaga dengan pengalaman langsung di bawah bimbingan instruktur atau pekerja 

berpengalaman. Tujuannya adalah mengembangkan keterampilan dan keahlian khusus melalui 

pengalaman kerja praktis singkat di mana mahasiswa fokus pada bidang minat mereka [3][4]. 

 

DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan, instansi bidang teknis sesuai Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2008, memiliki tugas pembinaan jalan, pembangunan 

infrastruktur, dan pembangunan jembatan sesuai kewenangan pemerintah provinsi. Selain itu, 

DPUBMTR berperan dalam mengkoordinasikan kegiatan magang, sering menjadi lokasi yang 

dipilih siswa SMK ataupun mahasiswa. Proses magang dimulai dengan pengajuan permohonan 

oleh calon peserta atau sekolah dengan surat pengantar dan proposal. DPUBMTR kemudian 

melakukan seleksi, hasilnya menentukan persetujuan atau penolakan magang. Surat penerimaan 

atau penolakan dapat diambil di DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Saat ini, belum ada sistem yang menyederhanakan proses pengajuan magang di 

DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan. Semua tahapan pengajuan dan pemberitahuan mengenai 

status diterima atau ditolak peserta magang masih dilakukan secara konvensional dengan 

mengunjungi langsung DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan. Dengan alasan tersebut maka 

penulis akan mengembangkan sebuah aplikasi interenship mangement dengan menggunakan 

proptotype model. Prototype model ini unggul dalam melibatkan pengguna dalam pengembangan, 

sehingga meningkatkan tingkat akurasi aplikasi dan secara efektif memenuhi kebutuhan 

pengguna [5][6]. Aplikasi ini mempermudah calon peserta dalam pengajuan magang dan 

memberikan kenyamanan bagi pegawai DPUBMTR. Pegawai dapat dengan mudah mengakses 

data peserta mangang, mengonfirmasi status pengajuan melalui notifikasi, dan melihat data 

peserta magang beserta statusnya tanpa mencari berkas secara manual. Bagi calon peserta yang 

diterima, aplikasi ini secara otomatis mencatat informasi tentang magang di DPUBMTR Provinsi 

Sumatera Selatan, melakukan absensi digital dan memberikan akun untuk mendapatkan sertifikat 

setelah menyelesaikan masa magang [7]. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode action research, yang berfokus pada tindakan, baik dalam 

dimensi kualitatif maupun kuantitatif. Metode ini mampu mengatasi masalah secara bersamaan 
dengan tujuan perbaikan atau partisipasi [8]. Dalam pengembangan sistem penelitian ini 
menggunakan prototype model. Prototype model merupakan pendekatan yang umum digunakan 
dalam pengembangan perangkat lunak, dimana selama proses pembuatan aplikasi, terjadi 
interaksi langsung antara pengembang dan pelanggan. Dalam proses prototyping, pelanggan 
seringkali memiliki gambaran umum tentang tujuan perangkat lunak, namun mereka tidak dapat 
secara rinci mengidentifikasi spesifikasi kebutuhan untuk fitur-fitur dan fungsi-fungsi yang akan 
ada dalam perangkat lunak yang akan dikembangkan [9]. Model ini memiliki lima tahapan yaitu 
communication, quick planning, quick modeling, construction dan deployment seperti yang 
diilustrasikan pada gambar 1 [10]. 

 
Gambar 1. Model Pengembangan Prototype 
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1. Communication (Komunikasi), pada langkah ini, dilakukan analisis kebutuhan sistem 

melalui pertemuan dengan pelanggan dan pengumpulan data tambahan dari berbagai sumber. 

2. Quick Planning (Perencanaan Cepat), pada tahap ini, perencanaan sistem manajemen 

perusahaan diatur berdasarkan data yang dikumpulkan pada tahap komunikasi. Hasilnya 

adalah dokumen user requirement yang mencerminkan seluruh kebutuhan perusahaan dalam 

pembuatan sistem, termasuk rencana kerja. 

3. Quick Modelling (Pemodelan Cepat), tahap ini melibatkan implementasi model sistem 

berdasarkan dokumen user requirement dan data yang dikumpulkan sebelumnya. Rancangan 

mencakup struktur data, fungsi perangkat lunak, interface, serta detail prosedural 

(algoritma). Proses ini menghasilkan dokumen software requirement. 

4. Contruction (Konstruksi), tahap implementasi adalah proses penyusunan kode program 

(coding) setelah desain diterjemahkan ke dalam bahasa komputer. Programmer 

menerjemahkan fungsi sistem yang diminta pengguna, dan setelah coding selesai, dilakukan 

pengujian (testing) untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan sebelum diserahkan 

kepada klien. 

5. Deployment (Penyerahan), ini adalah langkah terakhir dalam metode prototype. Setelah 

melalui tahap analisis, desain, dan konstruksi, sistem yang sudah selesai akan diserahkan 

kepada klien. Klien akan mengevaluasi prototype perangkat lunak yang telah dibuat dan 

melakukan diskusi tentang perbaikan serta pemeliharaan sistem. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan prototype model dalam pengembangan aplikasi internship management di 

DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan akan sangat mempermudah proses rekrutmen calon 
peserta magang. Calon peserta magang dapat dengan cepat mendapatkan informasi dan 
mengajukan magang secara digital melalui aplikasi ini. Aplikasi ini memungkinkan calon peserta 
untuk mengonfirmasi status pengajuan mereka, baik diterima atau ditolak, melalui notifikasi 
langsung dari instansi. Dengan akses mudah ke data peserta magang dan status pengajuannya, 
aplikasi ini mengeliminasi kebutuhan untuk mencari berkas secara manual. Bagi peserta yang 
diterima dan menjalani magang, aplikasi ini juga secara otomatis mencatat informasi mengenai 
partisipasi mereka di DPUBMTR Provinsi Sumatera Selatan dan memberikan akses untuk 
menerima sertifikat setelah menyelesaikan masa magang. Diagram konteks pada gambar 2 
merupakan representasi visual yang merinci gambaran umum sistem secara menyeluruh. Berikut 
adalah desain diagram konteks untuk aplikasi internship management di DPUBMTR Provinsi 
Sumatera Selatan yang menggambarkan proses pengajuan peserta magang. 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

 

DFD Level 1 digunakan dalam analisis untuk memahami interaksi, menentukan operasi 

sistem, dan menjelaskan fungsi-fungsi lain di dalamnya. 
 

 



TEKNOMATIKA, Vol.14, No.01, Maret 2024 

P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X IJCCSSN  ◼ 17  

 

 

  

 

 

Gambar 4. Blockchart 

 

Blockchart direncanakan untuk memodelkan input, output, proses, dan transaksi dengan 

menggunakan simbol-simbol khusus. Prototype sistem yang dibangun terbagi menjadi empat sub-

sistem, yaitu Calon Peserta Magang, Admin (Pegawai), User (Peserta Magang), dan Sekretaris 

(Pegawai). Setiap sub-sistem memiliki fungsi, model, dan kriteria yang khusus. Prototype ini akan 

diembangkan lebih lanjut menjadi bentuk final sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Blockchart 
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Gambar 6. Halaman Pembuatan Akun 

 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Login Admin 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Dashboard Admin 

 

 
Gambar 9. Tampilan Halaman Calon Peserta Magang 
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Gambar 10. Tampilan Halaman Pengajuan Magang 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman User (Peserta Magang) 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Sekretaris 
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Gambar 13. Tampilan Halaman Data Peserta Magang  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan sebelumnya maka, dapat disimpulkan bahwa proses 

pengembangan aplikasi menggunakan metode prototype dapat dilakukan sesuai dengan tahapan 

pengembangan yang terdiri dari lima tahapan yaitu communication, quick planning, quick 

modeling, construction dan deployment. Aplikasi yang dihasilkan adalah sebuah aplikasi 

internship management yang bertujuan untuk membantu dalam proses rekrutmen dan pengolahan 

data peserta magang. Aplikasi ini memfasilitasi pengajuan magang, pemantauan status pengajuan, 

dan memudahkan peserta magang untuk memantau kegiatan di DPUBMTR Provinsi Sumatera 

Selatan. Aplikasi ini memiliki empat aktor utama yaitu admin, calon peserta magang, sekretaris 

dan user (peserta magang).  
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